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SmckawaNnG. Kota Singkawang
kembali mendapatkan opini
Wajar Dengan Pengecualian
(WDP) dari Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK) RI. Ganjalannya
pada pengelolaan aset, terutama
aset yang sudah seperti rumah
hantu, karena tidak bisa diapa-
apakan. s

“Kami tidak bisa mengguna-
kan anggaran untuk memper-
baiki bangunan itu. Akibatnya,
aset berupa gedung seperti ru-
mah hantu itu rusak. Kabupaten
induk pun tidak mengeluarkan
dana untuk memperbaikinya,

itu kan masalah yang bisa jadi -

temuan BPK,” kata KRA Hasan
Karman Notohadiningrat, Wa-
likota Singkawang ditemui usai
Paripurna Jawaban Walikota
Singkawang atas PU Fraksi-
fraksi di DPRD Kota Singkawang,
Senin (6/8).

Permasalahan aset seperti ini,

jelas Hasan, tidak akan pernah
selesai karena menyangkut aset
Singkawang, Bengkayang dan
Sambas (Singbebas). Aset-aset
tersebut tercatat di pembukuan
di masing-masing wilayah. “Da-
lam pembukuan akan terus ter-
catat asét itu milik Singkawang,
milik Bengkayang dan Sambas,”
ujarnya. 5
Terkait persoalan aset ini,
tambah dia, BPK-RI pernah
memfasilitasi penyelesaian-
nya di Kota Pontianak. “Jadi
sebenarnya bola penyelesaian
permasalahan aset (antara ka-
bupaten induk dengan daerah
pemekaran, red) itu tidak di
kami, tetapi sudah di mereka,”
jelas Hasan.
~ Kalau fasilitasi tersebut masih
tidak menemukan titik terang,
tentunya menuntut fasilitasi
dari Pemprov Kalbar. “Kami
sudah menyampaikan permo-

Hasan Karman

honan kepada Pemprov untuk
penyelesaian masalah aset itu,”
aku Hasan.

Sebelumnya, Juru Bicara
Fraksi Amanat Kebangkitan
Sejahtera Daerah (Akseda) DPRD
Kota Singkawang, Paryanto SE
mengharapkan Pemkot Sing-

kawang lebih fokus dalam pe-
nyelesaian masalah aset terse-
but. “Berdasarkan Laporan Hasil
Pemeriksaan Badan Pemeriksa
Keuangan (LHP BPK) RI, mem-
berikan opini WDP, artinya men-
genai pelaporan yang dilakukan
salah satunya adalah terkendala
masalah aset,” kata Paryanto.

Terkait permasalahan itu,
diharapkan segera dilaksanakan
serah terima aset dari Pem-
kab Bengkayang ke Pemkot
Singkawang, agar opini BPK
terhadap laporan keuangan
Singkawang lebih baik lagi dari
tahun sebelumnya. “Jika tidak
fokus menyelesaikan masalah
aset, opini yang diberikan bisa
sama dengan tahun kemarin,”
ingat Paryanto.

Terpisah, Kepala Dinas Penda-
patan Pengelolaan Keuangan
dan Aset (DPPKA) Kota Sing-

-kawang, Siti Kodam Mariana

mengatakan, tidak lama lagi, pe-
nyerahan aset dari Pemerintah
Kabupaten Bengkayang ke Kota
Singkawang bisa dilaksanakan.
Namun saat ini masih menunggu

beberapa tahapan lagi, setelah

Kabupaten Sambas melakukan
penyerahan ke Bengkayang.
“Sebagai kabupaten induk,
Sambas telah menyerahkan ke
Kabupaten Bengkayang. Seh-
ingga tidak lama lagi aset (dari
Bengkayang) ke Singkawang
bisa diserahkan. Dan itu meru-
pakan hasil rapat di Pemprov
Kalbar,” kata Kodam.

Jika semua tahapan sebelum
penyerahan telah dipenuhi ter-
masuk persetujuan DPRD Kabu-
paten Bengkayang, kata Kodam,
162 aset bisa diserahterimakan,
salah satunya adalah lahan
Kantor Walikota Singkawang

serta Gedung DPRD Kota Sing-

kawang. (dik)

Aset Daerah Seperti Rumah Hantu




